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ABSTRAK 

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui besar peningkatan kapasitas 

lentur pada balok beton bertulang yang diperkuat dengan penambahan dimensi 

pada sisi atasnya. Dalam penelitian ini digunakan 2 buah benda uji balok beton 

bertulang dengan dimensi 150 mm  300 mm dengan bentang 3000 mm. benda uji 

pertama adalah tanpa perkuatan, yang kedua adalah diperkuat dengan 

penambahan dimensi pada sisi atas. Dengan penambahan dimensi 150 mm 100 

mm dengan bentang 300 mm. pemberian beban untuk benda uji tanpa perkuatan 

dilakukan dengan jack hidrolik pada tengah bentang dan dibebani hingga 

runtuh,sementara untuk benda uji dengan perkuatan pemberian beban dilakukan 

dengan pemberian beban dengan 2 tahap. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

benda uji dengan penambahan dimensi pada sisi atas balok beton bertulang, 

kapasitas lentur meningkat sebesar 3.05 % terhadap benda uji tanpa perkuatan. 

Berdasarkan peningkatan lentur tersebut dapat disimpulkan bahwa penambahan 

dimensi pada sisi atas balok beton bertulang aman untuk dilakukan. 

Kata kunci :Balok Bertulang, Kapasitas lentur , Perkuatan struktur 
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